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ABSTRAK 

PELAKSANAAN JUAL BELI KARET MENURUT                            

ETIKA BISNIS ISLAM 

(Study Kasus Kelompok Tani Mulya Jadi Desa Totomulyo                                    

Tulang Bawang Barat) 

Oleh 

EDI KURNIAWAN 

Skripsi ini hasil  penelitian lapangan yang berjudul pelaksanaan jual beli 

karet menurut etika bisnis islam (study kasus kelompok tani mulya jadi desa 

totomulyo tulang bawang barat). Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan; bagaimana pelaksaaan jual beli karet menurut etika bisnis islam 

dikelompok tani Mulya Jadi Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat sekaligus 

menganalisanya. 

Jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda ataupun barang yang 

mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak,  yang satu 

menerima benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian yang telah 

dibenarkan Syara' dan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Jual beli 

dikatakan sah apabila telah terpenuhinya syarat dan rukun jual beli itu sendiri. 

Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ialah penjual, pembeli, ijab kobul 

dan objek yang diperjualbelikan. Sedangkan syarat jual beli ialah akad, orang 

yang berakad, dan objeknya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan sifat 

penelitianya adalah deskripstif kualitatif. Dalam pengumpulan data, peneliti 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi sehingga akan didapatkan 

data penelitian yang dibutuhkan, yang kemudian data tersebut diolah 

menggunakan teknik analisis kualitatif dengan pola berfikir induktif. 

Data dilapangan menunjukan bahwa jual beli karet yang diterapkan oleh 

kelompok tani Mulya Jadi masih belum sesuai dengan apa yang diajarkan oleh 

Islam. Itu bisa dilihat dari  pelaksanaan jual beli  tersebut masih merugikan salah 

satu pihak, dalam kelompok tani Mulya Jadi pihak yang dirugikan ialah anggota 

kelompok. Anggota kelompok merasa dirugikan dengan keterlambatan 

penimbangan karet yang dilakukan oleh pengurus. Dengan keterlambatan dalam 

hal penimbangan karet, berati itu telah melanggar akad yang telah disepakati 

antara pengurus dan anggota kelompok, dimana akad yang telah disepakati ialah 

karet dibuka dari kotak dan di diamkan selama satu jam kemudian dilakukan 

penimbangan namun pada pelaksanaanya lebih dari satu jam penimbangannya 

dilakukan.  Dari hasil analisis yang peneliti lakukan pelanggaran akad yang 

dilakukan oleh kelompok tani Mulya Jadi itu merugikan salah satu pihak yaitu 

anggota kelompok tersebut., selain itu pelaksanaan jual beli yang diterapkan oleh 

kelompok tani Mulya Jadi juga melanggar prinsip prinsip Etika Bisnis Islam. 
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Motto 

 

                        

                      

    

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.(QS An Nisa ayat 29). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Islam adalah agama yang mengajarkan bagaimana menjalani 

kehidupan supaya  kita selamat dunia dan akhirat. Agama Islam juga 

mengatur setiap segi kehidupan umatnya. Mengatur hubungan hamba 

dengan Tuhanya yang biasa disebut muamalah mu'allah dan mengatur 

hubungan dengan sesamanya yang disebut muamalah ma'anas. Manusia 

adalah mahluk sosial yang tidak lepas dari orang lain atau tidak bisa hidup 

sendiri tanpa bantuan orang lain. Untuk memenuhi kebutuhan sehari - hari 

manusia pasti saling berinteraksi satu sama lain yang tujuanya sama, yaitu  

terpenuhi kebutuhannya.  

 Banyak cara yang ditawarkan oleh  Islam dalam memenuhi 

kebutuhan akan dunia yaitu dengan bermuamalah yang salah satunya ialah 

dengan cara jual beli. Jual beli di perbolehkan oleh Islam, sebagaimana 

yang tertera dalam Al-Quran surat An-Nisa:29 yaitu; 

                        

                      

    

 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
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perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.
1
 

 Ulama juga telah sepakat bahwa jual - beli diperbolehkan dengan 

alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya 

sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Namun bantuan atau barang milik 

orang lain yang dibutuhkanya itu, harus diganti dengan barang lainya yang 

sesuai dengan barang yang diganti.
2
 Dalam Islam transaksi yang seperti 

diatas dinamakan jual beli. 

Pada dasarnya dapat dipahami bahwa setiap manusia diberi 

kebebasan dalam bermumalah untuk memenuhi kebutuhanya salah satunya 

dengan cara Jual beli, asalkan dalam batasan - batasan yang telah 

ditetapkan oleh Allah Swt yang sudah dijelaskan dalam Al-Quran dan 

Hadist  dan sesuai dengan etika bisnis islam. Secara umum etika bisnis 

islam ialah cara seseorang dalam bermuamalah itu harus sesuai dengan apa 

yang diajarkan oleh Islam tidak terkecuali dalam Jual beli. Dalam etika 

bisnis islam jual beli yang di perbolehkan ialah jual beli itu harus terpenuhi 

unsur tauhid, kehendak  bebas, keadilan,  kejujuran sehingga tidak adanya 

penipuan atas transaksi jual beli yang berlangsung dan tidak merugikan 

salah satu pihak. 

                                                           
1
 Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2014), h. 66 

 

 
2
  Rahmat, Syafe'i Fiqh Muamalah, (Pustaka Setia, Bandung:2001),h.75. 
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Dalam transaksi jual beli itu sendiri harus terpenuhi rukun dan 

syarat jual beli supaya transaksi jual beli yang dilakukanya itu sah dan 

sesuai dengan syariat Islam. Adapun rukun jual beli yaitu; adanya penjual 

dan pembeli, adanya barang yang diperjualbelikan serta akad jual beli. 

Adapun syarat jual beli yaitu; syarat terjadinya akad (in'iqad), syarat sah 

nya akad, syarat terlaksananya akad (nafadz), dan syarat lujum.
3
 

Jual beli yang baik ialah jual beli yang saling terbuka, jujur, 

keadilan dan adanya keridhaan antara penjual dan pembeli. Bagaimanapun 

kalau penjual dan pembeli dalam melaksanakan transaksi  jual beli itu 

saling ridha satu sama lain insyaallah Allah juga akan meridhai transaksi 

yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Ini bertujuan supaya jual beli yang 

di lakukanya sah dan jauh dari hal hal yang bisa membuat transaksi jual 

beli itu menjadi batil dan sesuai dengan apa yang sudah diajarkan oleh 

Islam. 

Pada pelaksanaanya yang sudah di ajarkan oleh Islam mengenai 

tata cara dalam berbisnis dan objek yang diperjual belikan, transaksi jual 

beli juga diterapkan oleh kelompok tani  Mulya Jadi Desa Totomulyo 

Tulang Bawang Barat yang mayoritas berprofesi sebagai petani karet. Pada 

awal berdirinya kelompok tani karet Mulya jadi ini dikarenakan 

masyarakat yang mengeluh akan harga karet yang terlampau rendah, dan 

masyarakat yang menginginkan harga tinggi. Dengan adanya keinginan 

                                                           
3
 ibid. h.75 
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yang sama seperti itu dari masyarakat kemudian mendirikan sebuah 

kelompok tani karet yang diberi nama kelompok tani Mulya Jadi.
4
 

Seiring berjalanya waktu  ada beberapa anggota kelompok yang 

kurang puas dengan apa  yang diberikan oleh kelompok tani karet Mulya 

Jadi kepada anggota kelompok, yaitu keterlambatan dalam hal 

penimbangan karet yang selalu terlambat sampai 1 jam 30 menit 

sedangkan akad yang telah disepakati 1 jam setelah karet dibuka dari 

kotaknya, peneliti juga melihat kejanggalan - kejanggalan yang terjadi 

dikelompok tani Mulya Jadi yaitu cara penimbangan karet yang tidak 

sesuai dengan akad awal berdirinya kelompok tani Mulya Jadi. Akad yang 

telah disepakati oleh anggota dan pengurus kelompok bentuknya adalah 

lisan.
5
 Maksud dari ketidaksesuaian akad itu sendiri ialah Pada awalnya, 

akad penimbangan karet yang disetujui oleh anggota kelompok  ialah 

sassatu jam sebelum penimbangan itu karet dibuka dari kotaknya, namun 

yang terjadi sekarang bisa lebih dari satu jam yaitu tepatnya 1 jam 30 

menit setelah karet itu dibuka dari kotak. Dengan keterlambatan 

penimbangan menjadi 1 jam 30 menit karet akan mengalami penyusutan 

kadar air sebanyak 10-15%.
6
 Misalnya, bapak wagirin menimbang 

karetnya dikelompok tani Mulya Jadi, dengan berat awal setelah karet 

dibuka kemudian dilakukan penimbangan yaitu 80 kg, kemudian 

                                                           
 

4
 Wawancara dengan Gasus salah satu anggota kelompok tani Mulya Jadi 

Tulang Bawang Barat tanggal 04 April 2017. 
5
 Wawancara dengan bapak Wagirin sebagai pengurus kelompok tani Mulya Jadi 

Tulang Bawang Barat tanggal 10 November 2017. 
6
 ibid 
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didiamkan selama satu jam seharusnya akan tetapi pendiaman karet 1 jam 

30 menit sehingga peyusutan kadar air yang seharusnya hanya 8-10 % 

menjadi 10-15% dan yang seharusnya 72 kg menjadi 68 kg. Itulah yang 

menjadi salah satu kejanggalan yang dirasakan oleh anggota kelompok 

karena semakin lama karet dibuka dari kotak karet maka akan membuat 

berat karet akan menyusut lebih banyak. Anggota kelompok tani itu 

sendiri berjumlah 41 orang dengan 3 pengurus dan 38 anggota akan tetapi 

3 pengurus itu sendiri tergabung dalam anggota maka dari itu jumlah 

keseluruhan anggota menjadi 41 anggota.  

Melihat permasalahan diatas mengenai masalah ketidaksesuaian 

akad yang terjadi dikelompok Mulya Jadi kemudian penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian  lenih jauh mengenai  Pelaksanaan Jual Beli Karet 

Di Kelompok Tani Mulya Jadi Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat 

Menurut Etika Bisnis Islam. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas  dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut; 

Bagaimana pelaksanaan Jual Beli Karet Di Kelompok Tani Mulya Jadi 

Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat Menurut Etika Bisnis Islam?  
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari suatu penelitian adalah untuk merumuskan pertanyaan 

dan menemukan jawaban terhadap pertanyaan penelitian tersebut.
7
 Adapun 

tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pelaksanaan Jual Beli Karet 

Dikelompok Tani Mulya Jadi Totomulyo Tulang Bawang Barat Menurut 

Etika Bisnis Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini ialah untuk pengembangan keilmuan 

yang berkaitan dengan  pelaksanaan jula beli kelompok tani Mulya Jadi 

Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat Menurut Etika Bisnis Islam 

dan berguna bagi masyarakat dalam menjalankan muamalahnya. 

b. Manfaat praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini ialah penelitian ini diharapkan 

bermanfaat langsung bagi para pembaca dan penulis sendiri, serta 

sebagai sumbangsih pemikiran penulis bagi kelompok tani Mulya Jadi 

sehingga menjadi pertimbangan dalam menjalankan muamalahnya 

yang sesuai dengan syariat Islam. 

 

 

 

                                                           
7
 Suraya Murcitaningrum, metodologi penelitian ekonomi islam, (bandar 

Lampung;Ta’lim Press,2012),h,20. 
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D. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliatian terdahulu (Priory 

Risearch) adalah untuk membandingkan antara penelitian yang dilakukan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu, apakah ada kesamaan ataupun perbedaan antra 

penelitian yang penulias lakukan dengan penelitian yang sebelumnya.
8
 

 Beberapa penelitian yang telah lalu yang berkaitan dengan transaksi jual 

beli diantaranya ialah penelitian yang dilakukan oleh  Miswanto dalam skripsinya 

yang berjudul Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap transakasi jual beli jahe dipasar 

Ngrayun Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo. Dalam skripsi ini membahas tentang 

tinjauan  etika bisnis islam tentang pemotongan berat timbangan yang dilakukan secara 

sepihak oleh pembeli (tengkulak). 
9
 

 Kemudian penelitian yang dilakukan ol eh Qurrrata A'yunina dalam 

skripsinya yang berjudul Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap jual beli buah 

dalam kemasan di terminal "anjuk ladang" kabupaten Nganjuk. Dalam skripsi ini 

membahas tentang tinjauan dari segi hukum Islam bahwa transaksi jual beli buah 

dalam kemasan tidak sesuai dengan etika bisnis Islam, karena tidak sesuai dengan 

ijab dan qobul. Adapun cara pedagang buah dalam kemasan diterminal Anjuk 

Ladang dalam menimbang buah dalam kemasan bertentangan dengan etika bisnis 

                                                           
8
 Anonim, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Edisi Revisi, (Metro:Stain Jurai 

Siwo Metro,2011), h.27 
 

9
 Miswanto, Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli Jahe Dipasar 

Ngrayun Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo, ( Skripsi, STAIN Ponorogo,2014). 

http://etheses.stainponorogo.ac.id 
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Islam, karena tidak memenuhi akad ma'qud alaih. Sebab penjual melakukan 

pengurangan dalam hal takaran atau timbangan.
10

 

 Dalam beberapa penelitian diatas, penulis menyimpulkan ada dua 

penelitian yang membahas tentang etika bisnis Islam dalam jual beli. Tetapi dalam 

Skripsi tersebut belum ada yang membahas etika bisnis Islam terhadap transaksi 

jual beli. Sehingga peneliti ini akan membahas tentang transaksi jual beli, yang 

lebih menekankan pada akad jual beli karena ketidaksesuaian akad awal terhadap 

pelaksanaan yang terjadi dilapangan. 

 Jika dibandingkan dengan tiga penelitian diatas ada kesamaan yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu sama - sama mendeskripsikan tentang jual beli 

menuru etika bisnis islam. Namun perbedaan antara peneliti dengan 2 penelitian 

diatas terlekak pada transaksinya, penulis kali ini lebih menekankan kepada 

transaksi dalam jual beli yaitu pada akad yang digunakan dalam transaksinya dan 

menganalisa transaksi yang diterapkan dikelompok tani Mulya Jadi Desa 

Totomulyo Tulang Bawang Barat Menurut Etika Bisnis Islam. 

Oleh karena itu, dengan tegas bahwa masalah yang akan dibahas memiliki 

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian  - penelitian sebelumnya. Penelitian 

yang dilakukan oleh penulis lebih menekankan pada transaksi jual beli yang 

diterapkan dikelompok tani Mulya Jadi Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat 

dan menganalisanya sesuai dengan etika bisnis Islam. 

                                                           
 

10
 Qurrata A'yunina, Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli Buah 

Dalam Kemasan Diterminal "Anjuk Ladang" Kabupaten Nganjuk. (Skripsi:STAIN 

Ponorogo,2012).hTtp://etheses.stainponorogo.ac.id. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Pengertian jual beli menurut bahasa adalah mempertukarkan 

sesuatu dengan sesuatu yang lain. mempertukarkan sesuatu maksudnya 

harta benda mempertukarkan dengan harta benda, termasuk 

mempertukarkan harta benda dengan mata uang, yang daat disebut jual 

beli.
11

 Jual beli ialah tukar menukar suatu barang, baik yang dilakukan 

dengan uang maupun barang dengan barang atau benda yang lain atas   

dasar suka sama suka diantara kedua belah pihak, yang biasa disebut 

dengan an taraadin , artinya atas dasar kerelaan kedua belah pihak, 

yakni pihak pembeli dan penjual.
12

 Jual beli merupakan transaksi yang 

dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli atas suatu barang dan jasa 

yang menjadi objek transaksi jual - beli.
13

 

Jual beli ( انبٍع  ) secara bahasa merupakan masdar dari kata بعت 

diucapkan  باء بٍع  bermakna memiliki dan membeli. Kata aslinya keluar 

dari kata  انباع karena masing - masing dari dua orang yang melakukan 

akad meneruskanya untuk mengambil dan memberikan sesuatu.  Jual 

beli juga diartikan juga "pertukaran sesuatu dengan sesuatu. Jual beli 

                                                           
11

 Siah Khosyi'ah, Fiqg Muamalah, (Pustaka setia, Bandung:2014), h.45. 

  
12

Muhammad Ali, Fiqih, (Anugrah Utama Raharja, Bandar 

Lampung:2013),h.95. 

  
13

 Ismail, Perbankan Syariah, (Kencana Prenada Media Group, 

Jakarta:2013),h.135. 
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secara syara' adalah tukar menukar harta dengan harta untuk memiliki 

dan memberi kepemilikan.
14

 

Menurut etimologi jual beli diartikan sebagai "pertukaran sesuatu 

dengan sesuatu (yang lain). Sedangkan secara tertimologi, para ulama 

berbeda pendapat dalam mendefinisikanya, antara lain; menurut ulama 

Hanafiyah, jual beli ialah pertukaran harta (benda) degan harta 

berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan). Menurut imam Nawawi, 

jual beli ialah pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan. 

Menurut Ibnu Qudamah, Jual beli yaitu pertukaran harta dengan harta 

untuk saling menjadikan hak milik. 

Definisi jual beli sebagaimana yang dikemukakan oleh para 

ulama diatas dapat  ditarik sebuah kesimpulan bahwa mereka sepakat 

mendefinisikan jual beli merupakan “tukar menukar harta dengan harta 

dengan cara – cara tertentu yang bertujuan untuk memindahkan 

kepemilikan”.
15

 

Dari pengertian - pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

jual - beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda ataupun barang 

yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak,  

yang satu memberi benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan 

perjanjian yang telah dibenarkan Syara' dan yang telah disepakati oleh 

kedua belah pihak. 

 

                                                           
14

 Nizaruddin, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta;Idea Press, 2013),h.89. 
15

 Enang Hidyat, Fiqh Jual Beli, (Bandung, Pt Remaja Rosdakarya,2015),h.12 
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2. Dasar Hukum Jual Beli 

Hukum - hukum mengenai muamalah telah dijelaskan oleh Allah  

Swt didalam Al-Quran dan dijelaskan pula oleh Rasulullah Saw dalam 

as-sunnah yang suci. 

jual beli disyariatkan didalam Al-Q uran, Sunnah, Ijma, dan dalil 

akal. Allah Swt berfirman; 

                       

                      

    

 

     Artinya; Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.
16

 

ٍْعَ وَحَزَوَ انزِبىَ  وَأحََمَ ااَلَله انَْبَ

Artinya; dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 

(Al-Quran, 2:275). 

 

 

                                                           
16

 Departemen Agama RI, Al Quran dan terjemah, (Bandung; CV Diponegoro, 2011), 

h.65 
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            

Artinya; dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli.
17

 

Adapun hadis tentang jual beli ialah; 

 ى الَله هَ صَ  الَله  ى له سه رَ  ا لَ : قَ  ا لَ قَ  وه نْ عَ  الَله  ًَ ضِ رَ  او  زَ حِ  ٍِ بْ  ىه ٍْ كِ حَ  ٍْ عَ 

ٌِ عَ ٍ  بَ نْ اَ )ى : هَ سَ وَ  وِ ٍْ هَ عَ  ا , قَ  ز  فَ تَ ى ٌَ ت  : حَ  ا لَ قَ  وْ ا , اَ قَ  ز  فَ تَ ٌَ  ىْ ا نَ يَ  ارِ ٍَ خِ نْ  ابِ  ا 

 ةه كَ زَ بَ  تْ قَ حِ ا يه بَ ذَ كَ وَ  اًَ تَ كَ  ٌْ اِ ا , وَ ًَ هِ عِ ٍْ ً بَ ا فِ ًَ هه نَ  كَ ى رِ ا به نَ ٍ  بَ ا وَ قَ دَ صَ  ٌْ  اِ فَ 

 { 2079ا ( } رواه انبخا ري : ًَ هِ عِ ٍْ بَ 

Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam r.a , dia berkata: Rasulullah 

Saw penah bersabda, "penjual dan pembeli memiliki hak khiyar (tetap 

melanjutkan jual beli atau membatalkanya) selama keduanya belum 

berpisah. Jika keduanya benar dan menjelaskan apa adanya, maka jual 

beli mereka diberkahi, tetapi jika keduanya menyembunyikan cacat 

yang ada dan dusta, maka jual beli mereka tidak diberkahi". [ Hadis ini 

diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor hadis 2079].
18

 

Dari keterangan Al-Quran dan hadist diatas dapat dipahami 

bahwa memang jual beli itu diperbolehkan oleh syariat islam. Ulama 

telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa 

manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa 

bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang 

                                                           
17

 Rachmat Syafe'i, fiqih muamalah, (Pustaka setia, Bandung;2001), h.74. 
18

 Imam Az-Zabidi, "Mukhtshar shahih Al-Bukhari" Al-Musamma "At tajriid Ash-Shariih 

li ahaadits Al-jaami' Ash-Shahih, (Pustaka Amani, Jakarta:2002),h.454. 
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lain yang dibutuhkanya itu, harus diganti dengan barang lainya yang 

lainya. 

3. Rukun Dan Syarat Jual Beli 

  Menurut syari'at, rukun berfungsi menentukan sah atau batalnya 

suatu perbuatan disamping syarat dan terhindar dari halangan. Dalam 

muamalah, Madzhab Hanafi berpendapat bahwa rukun adalah apa - apa 

yang menentukan ada atau tidaknya, karena bagian - bagian itu ada 

yang menentukan dan ada pula yang tidak menentukan terwujudnya 

suatu perbuatan. 

  Dalam menetapkan rukun jual-beli para ulama terjadi perbedaan 

pendapat. menurut ulama hanafiyah, rukun jual-beli ialah ijab dan kobul 

yang menunjukan pertukaran barang secara ridha, baik dengan ucapan 

maupun perbuatan. Sementara menurut Malikiyah, rukun jual beli ada 

tiga, yaitu; aqidain ( dua orang yang berakad, yaitu penjual dan 

pembeli), ma’qud alaih (barang yang dierjualbelikan dan nilai tukar 

pengganti barang), shigat  (ijab dan kobul). Ulama Syafi’iyah juga 

berpendapat sama dengan Malikiyah diatas. Sementara ulama 

Hanabilah berpendapat sama dengan Hanafiyah.
19

 

Adapun rukun jual-beli menurut jumhur ulama ada empat, yaitu. 

a. bai' (penjual) 

b. mustari (pembeli) 

c. shighat (ijab dan kobul) 

                                                           
19

 Enang Hidyat, Fiqh Jual Beli, ,h.12 
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d. ma'qud alaih (benda atau barang) 

 Dalam jual - beli terdapat syarat - syarat yang harus dipenuhi 

sesuai dengan rukun jual-beli diatas. 

a. Akad (ijab kobul) 

Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli 

belum dikatakan sah sebelum ijab kobul dilakukan, sebab ijab kabul 

menunjukan kerelaan (keridhoan). Pada dasarnya ijab kabul 

dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisu 

atau yang lainya, boleh ijab kabul dengan surat menyurat yang 

mengandung arti ijab dan kabul.
20

 

Masalah ijab kobul ini para ulama berbeda pendapat, 

diantaranya sebagai berikut; 

1) Madzhab Syafi'i 

"tidak sah akad jual beli kecuali dengan shigat (ijab dan 

kobul) yang diucapkan" 

2) Madzhab Hambali 

Syarat shigat ada 3 yaitu; 

a) Berada ditempat yang sama 

b) Tidak terpisah 

c) Tidak dikaitkan dengan sesuatu 

 

 

                                                           
20

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Rajawali Pers, Jakarta:2010),h.70. 



15 
 

3) Madzhab Maliki 

"Bahwa jual beli itu telah sah dan dapat dilakukan secara 

dipahami saja". 

4) Madzhab Hanafi 

Syarat shigat menurut ulama hanafi ialah qobul harus sesuai 

dengan ijab, dan ijab kobul harus bersatu. 

b. Orang yang berakad (akid) 

1). Baligh  dan berakal 

Seorang yang berakad haruslah baligh dan berakal sehingga 

tidak mudah ditipu. Batal akad anak kecil, orang gila dan orang 

bodoh sebab dia tidak pandai mengendalikan harta. 

2). Beragama Islam 

3). Akid harus berbilang 

 Sehingga tidaklah sah akad dilakukan seorang diri. Minimal 

dilakukan dua orang, yaitu pihak yang menjual dan membeli. 

c. Ma'kud Alaih (objek) 

Barang yang diperjualbelikan (objek): 

1) Suci (halal dan thayyib). tidak sah penjualan benda – benda 

haram bahkan syubhat. 

2) Bermanfaat menurut syara' 

3) Tidak di taklikan, yaitu dengan hal lain, seperti "jika ayahku 

pergi, kujual motor ini kepadamu". 

4) Tidak dibatasi waktunya 
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5) Dapat diserahkan cepat atau lambat 

6) Milik sendiri 

7) Diketahui (dilihat)
21

 

Dengan penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa Jual 

beli itu dikatakan sah apabila telah terpenuhi syarat dan rukun jual beli 

itu sendiri. Adapun syarat jual beli itu ialah akad, orang yang berakad 

dan objeknya, sedangkan rukum jual beli itu ialah penjual, pembeli, 

ijab qobul  dan benda atau barang. 

B. Akad  

1. Pengertian Akad 

Akad dalam bahasa Arab artinya ikatan (atau penguat dan 

ikatan) antara ujung – ujung sesuatu, baik ikatan nyata maupun 

maknawi dari satu segi meupun dua segi. Pengertian secara umum 

yang dekat dengan pengertian bahasa berkembang dikalangan fuqaha 

Malikiyah, Syafiiyah, dan Hanabillah yaitu: Akad adalah segala 

sesuatu yang diniatkan oleh  seseorang untuk dikerjakan, baik timbul 

karena satu kehendak, seperti wakaf, pembebasan, talak dan sumpah, 

maupun yang memerlukan kepada dua kehendak didalam 

menimbulkanya, seperti, jual beli, sewa menyewa, pemberian kuasa 

dan gadai.  

Pengertian akad dalam arti khusus , dikemukakan oleh fuqaha 

Hanafiyah, mereka mengatakan ; akad adalah pertalian ijab dan kobul 

                                                           
 

21
 Nizaruddin, Fiqih Muamalah, h.95. 
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menurut ketntuan sy ara’ yang menimbulkan akibat hokum pada 

objeknya atau dengan redaksi yang lain. 
22

 

2. Eksistensi Akad 

Keduduakan dan fungsi akad adalah sebagai alat paling utama dalam 

sah atau tidaknya muamalah dan menjadi tujuan akhir dari muamalah, 

keududukan, fungsi dan pengaruh aib dalam akad adalah sebagai 

berikut ; 

a. Akad yang menyalahi syarat seperti kafir atau akan berzina, 

tidak harus ditepati. 

b. Tidak sah akad yang disertai dengan syarat. Misalnya dalam 

akad jual beli aqid berkata;” aku jual barang ini seratus dengan 

syarat kamu menjual rumahmu kepadaku sekian,” atau” aku 

jual rumah barang ini kepadamu tunai dengan harga sekian atau 

kredit dengan harga sekian, atau aku beli barang ini sekian 

asalkan kamu membeli dariku sampai dengan jangka waktu 

tertentu sekalian. 

c. Akad yang dapat dipengaruhi Aib adalah akad – akad yang 

mengandung unsur pertukaran seperti jual beli atau sewa. 

d. Cacat yang karenanya barang dagangan bisa dikembalikan 

adalah cacat yang bisa mengurangi harga/nilai barang 

dagangan, dan cacat harus ada sebelum jual beli  menurut 

                                                           
22

 Nizaruddin, Fiqh Muamalah, h.76. 

 



18 
 

kesepakan ulama. Turunya harga karena perbedaan harga pasar, 

tidak termasuk cacat dalam jual beli. 

e. Akad yang dimakasudkan untuk pertukaran seperti hibah tanpa 

imbalan, dan sedekah, tak ada sedikitpun pengaruh aib di 

dalamnya. 

f. Akad tidak akan rusak/ batal sebab mati atau gilanya aqid 

kecuali aqad pernikahan. 

3. Pelanggaran Terhadap Akad  

Sebab – sebab yang menjadikan berakhirnya akad terbagi kepada 

dua bagian, yaitu karena kehendak orang yang berakad (ikhtiyariyah) 

dan karena darurat (dharuriyah). 

a. Sebab Ikhtiyariyah 

Yang termasuk ke dalam sebab tersebut adalas fasakh, iqalah, dan 

berakhirnya waktu atau pekerjaan yang telah ditentukan dalam 

akad, seperti sewa – menyewa dan upah – mengupah. 

b. Sebab Dhauriyah 

Yang termasuk ke dalam sebab dhauriyah tersebut antaranya 

adalah sebagai berikut; 

1 . Rusaknya objek akad (ma’qud alaih), seperti dalam akad sewa 

– menyewa atauapun upah – mengupah (ijarah) dengan 

rusaknya kendaraan dan robohnya rumah yang akan 

disewakan, sehingga tidak bisa dimanfaatkan. Begitu juga 

rusaknya benda yang akan dipinjamkan dalam akad ariyah dan 
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rusak benda yangdititipkan dalam akad wadiah, atau hilangna 

modal dalam akad syirkah. 

2. berakhirnya akad karena peristiwa yang tidak diduga, seperti 

karena meninggal dunia salah  satu pihak atau keduanya, atau 

karena adanya udzur yang tidask dapat memungkinkan dapat 

melanjutkan akad dengan sempurna. 

3. Dirampas (ghasab) atau dicuri objek akad oleh orang lain.
23

 

C. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika secara etimologi berasal dari bahasa yunani yaitu kata Ethos 

yang memiliki arti adat istiadat atau kebiasaan.
24

 Dalam artiannya adat 

istiadat merupakan perpanjangan dari proses pembangunan suatu aturan 

yag berlaku dimasyarakat yang terjalin sangat kuat dan dilaksanakan 

oleh masyarakat secara terus menerus. Etika dapat didefinisikan sebagai 

seperangkat prinsip moral yang membedakan yang baik dan yang 

buruk.
25

 Dalam hal ini, kata moralitas menjadi sebuah tolak ukur dalam 

pelaksanaan etika dimasyarakat, apabila masyarakat melaksanakan 

etika dimasyarakat dengan baik maka masyarakat akan mengakan 

bahwa moral orang tersebut baik, dan begitupun sebaliknya.  

Terdapat banyak devinisi yag dikemukakan oleh para ahli 

mengenai etika, namun pada dasarnya devinisi tersebut lebih mengacu 

                                                           
23

 Enang Hidayat, Transaksai Ekonomi Syariah, (Bandung; Pt Remaja 

Rosdakarya, 2016) h.28. 
24

 Irham Fahmi, Etika Bisnis Teori Kasus Dan Solusi, (Bandung; Alfabeta CV, 

2015) h. 2 
25

 Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta:Pustka Belajar, 199 7),h.3. 
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pada moralitas. Sehingga etika dapat diterjemahkan sebagai bentuk 

tindakan dengan mendasarkan kepada moral sebagai ukurannya.  

Etika bisnis adalah aturan-aturan yang mengatur pada suatu bisnis 

boleh bertindak atau tidak boleh bertindak, dimana aturan tersebut 

dapat bersumber dari aturan tertulis maupun aturan yang tidak tertulis
26

 

sedangkan etika bisnis islam adalah sebuah aturan yang mengatur 

kegiatan bisnis yang didasarkan kepada al-qur’an dan hadis. Etika 

mengacu pada bagai mana peraturan di sebuah bisnis tersebut dibuat 

dan dilaksankan, selain itu etika bisnis juga mengikuti pada setiap 

aturan yang dikeluarkan oleh lembaga pemerintahan  seperti pada 

peraturan yang dikeluarkan oleh lemabaga pengawas pelaku usaha.  

Etika dalam perkembangan pada saat ini bisa menjadi pendukung 

dan penambah kepercayaan masyarakat terhadap bisnis seseorang. 

Masyarakat cenderung akan beralih kepada usaha lain apabila 

perusahaan yang selama ini di percayainya tidak memiliki etika yang 

baik dalam berbisnis. Oleh karena itu, peranan etika bisnis dalam 

memperoleh pendapatan sangatlah besar karena kepercayaan 

masyarakat akan membawa dampak besar terhadap pendapatan bisnis.  

Bisnis dalam islam diartikan sebagai serangkaian kegiatan dan 

tindakan muamalah yang mana tidak dibatasinya jumlahnya, 

kepemilian hartanya dan termasuk profit yang dihasulkannya. 

Mempelajari etika bisnis akan memberikan wawasan bagi pedoman 
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 Ibid., h 3 
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dalam pengambilan keputusan bisnis ketika pelaku dihadapkan dengan 

situasi yang memeiliki dimensi moral. 

2. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Bagi seorang muslim ketika dalam melaksanakan bisnisnya  

hendaklah mereka melakukan aktivitas bisnis dengan mengacu kepada 

prinsip-prinsip yang digariskan oleh al-qur’an maupun al-hadis, karena 

prinsip inilah yang akan memberikan keadilan dan kesejahteraan bagi 

bisnis yang kita laksanakan.  

Prinsip merupakan sebuah acuan atau garis besar yang dapat 

diberlakukan untuk membatasi dan membolehkan apa yang akan kita 

kerjakan, sehingga apabila mengimplementasikan prinsip tersebut 

dalam kegiatan sehari-hari maka kegiatan tersebut akan tetap berada 

pada koridor yang benar. Selain itu, prinsip etika bisnis ini sebagai tiang 

pancang yang bisa menentukan sukses tidaknya suatu bisnis dan mau 

tidak mau prinsip ini harus dimiliki oleh pebisnis muslim.
27

 Dalam 

bisnis terdapat etika atau prinsip yang diberlakukan untuk menjaga agar 

bisnis tetap berada pada jalur yang benar, diantaranya :  

a. Tauhid (Keesaan) 

Tauhid atau keesaan merupakan landasan filosofi yang 

dijadikan sebagai fondasi dalam setiap kegiatan dan langkah seorang 

muslim yang beriman. Tidak hanya dalam berbisnis, landasan 
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filosofi tauhid juga diberlakukan dalam semua lini kehidupan 

manusia. Allah SWT berfirman dalam surat al-An’am ayat 162 : 

ِ رَبِّ  نَّ صَلََتِِ وَنسُُكِِ وَمَحۡيَايَ وَمَمَاتِِ لِِلَّّ
ِ
لمَِيَ قُلۡ إ لعَۡ َٰ

 
  ٢٦2 28ٱ

“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”
29

 

Ayat tersebut dapat di pahami, bahwa segala sesuatu yang 

dilakukan didunia ini semata-mata karena Allah dan mengharap 

keridhoannya bukan karena riya’ atau ingin dipuji.
30

 Pentingnya 

prinsip ketauhidan dalam pelaksanaan kerjasama adalah karena 

prinsip ini yang menjadi landasan utama dalam pembisnis 

menjalankan bisnisnya. Dari konsepsi ini, maka Islam menawarkan 

keterpaduan agama, ekonomi, dan  sosial  demi  membentuk  

kesatuan, atas  dasar  pandangan  ini  maka pengusaha muslim dalam 

melakukan aktivitas bisnis harus memperhatikan tiga  hal: (1) Tidak  

diskriminasi  terhadap  pekerja,  penjual,  pembeli,  mitra kerja atas 

dasar pertimbangan ras, warna kulit, jenis kelamin atau agama. (2) 

Allah yang paling ditakuti dan dicintai. (3) tidak menimbun 

kekayaan atau serakah, karena hakikatnya kekayaan merupakan 

amanah Allah.
31
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b. Kehendak bebas (Kebebasan) 

Kebebasan dalam beraktivitas merupakan hal yang mutlak 

dibutuhkan, akan tetapi kebebasan memiliki batasan-batasan yang 

harus dilaksankan oleh pelaku bisnis. Selain itu, persetujuan dan 

musyawarah diperlukan dalam pengambilan keputusan sehingga 

kebebasan untuk mengeluarkan pendapat dapat dipenuhi dan tidak 

mengkungkung cara berfikir seseorang.  

Kebebasan individu dalam kerangka etika bisnis islam 

diakui dan dijamin selama tidak bertentangan dengan aturan dan 

norma sosial. Islam pun memandang bahwa kebebasan itu 

dibenarkan tentu saja dipandu dengan kebenaran kalamuallah dan 

sunnatullah
32

, karena ketika manusia hidup tanpa adanya peraturan 

yang membatasi maka kehidupan dan hidup manusia itu akan kacau. 

Berdasarkan  aksioma  kehendak  bebas  ini,  dalam  bisnis manusia 

mempunyai kebebasan untuk membuat suatu perjanjian atau tidak, 

melaksanakan bentuk aktivitas bisnis tertentu, berkreasi 

mengembangkan potensi bisnis yang ada.
33

 

c. Keseimbangan (Keadilan)  

Adil memiliki makna yang luas, makna keadilan yang selama 

ini diketahui adalah sama rata atau mendapat bagian yang sama, 

lebih dari itu makna keadilan adalah sesuai dengan tupoksinya 

masing-masing. 
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Agar  keseimbangan  ekonomi  dapat  terwujud  maka  harus  

terpenuhi syarat-syarat   berikut :   (1),   produksi,   konsumsi   dan   

distribusi   harus berhenti  pada  titik  keseimbangan  tertentu  demi  

menghindari  pemusatan kekuasaan  ekonomi  dan  bisnis  dalam  

genggaman  segelintir  orang.  (2), setiap kebahagiaan individu harus 

mempunyai nilai yang sama dipandang dari  sudut  sosial,  karena  

manusia  adalah  makhluk teomorfis yang  harus memenuhi  

ketentuan  keseimbangan  nilai  yang  sama  antara  nilai  sosial 

marginal dan individual dalam masyarakat. (3), tidak mengakui hak 

milik yang tak terbatas dan pasar bebas yang tak terkendali.
34

 

d. Tanggung jawab 

Bertanggung jawab akan semua bisnis yang akan dijalani 

merupakan sebuah landasan yang harus dilaksanakan. Tanggung 

jawab merupakan implementasi dari semua hal yang telah dilakukan, 

bagi pelaku bisnis terkadang manusia lupa dan lepas begitu saja 

kepada apa yang sudah menjadi tangung jawab bersama, sehingga 

perilaku itu memberika dampak yang tidak baik kepada kepuasan 

pelanggan. Secara tidak langsung akan mempengaruhi citra dari 

usaha yang sedang dilakukan.   

Pertanggunjawaban  ini  secara  mendasar  akan  mengubah  

perhitungan ekonomi   dan   bisnis   karena   segala   sesuatunya   

harus   mengacu   pada keadilan.  Hal  ini  diimplementasikan  
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minimal  pada  tiga  hal,  yaitu :  (1) Dalam menghitung margin, 

keuntungan nilai upah harus dikaitkan dengan upah  minimum  yang  

secara  sosial  dapat  diterima  oleh  masyarakat.  (2) Economicreturn 

bagi pemberi pinjaman modal harus dihitung berdasarkan pengertian  

yang  tegas  bahwa  besarnya  tidak  dapat  diramalkan  dengan 

probabilitas  nol  dan  tak  dapat  lebih  dahulu  ditetapkan  (seperti  

sistem bunga). (3) Islam melarang semua transaksi alegotoris yang 

dicontohkan dengan istilah gharar (penipuan).
35

 

Selain bertanggung jawab terhadap rekanan bisnis, dalam 

konteks ini pelaku bisnis juga memiliki tanggung jawab terhadap 

penciptanya (Allah SWT). Seperti diketahui bahwa setiap perbuatan 

yang kita lakukan akan dimintai pertanggungjawaban kelak diahirat. 

Seperti yang dijelaskan dalam Al-qur’an sebagai berikut :  

3٦ كُُُّ نفَۡسِِۢ بِمَا كَسَبتَۡ رَهِينةَ   
 38  

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuatnya”( QS Al-muddatsir (74) : 38)
37

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap tindakan yang 

dilakukan oleh manusia itu memiliki pertanggung jawabannya 

sendiri. Tiap-tiap manusia tergadai disisi tuhan, kecuali orang-orang 

mukmin karena mereka telah menebus gadaiannya dengan amal 

shalih.
38

 Oleh karena itu perlu diketahui bahwa pembisnis harus 
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berperilaku baik agar dapat mempertanggungjawabkan yang baik. 

Selain itu, juga diharapkan memberikan sesuatu yang baik agar 

mendapatkan timbal balik yang baik pula.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan merupakan suatu metode untuk menemukan 

secara khusus dan realistis apa yang tengah terjadi pada suatu saat di 

tengah masyarakat.
39

  Penelitian lapangan biasanya membuat catatan 

lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan 

dianalisis dalam berbagai cara, metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dalam bentuk pengumpulan 

data.
40

 Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 

lingkuangan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau 

masyarakat.
41

 Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang 

transaksi jual beli karet yang diterapkan oleh kelompok tani Mulya 

Jadi Desa Totomulyo tulang Bawang Barat Menurut Etika Bisnis 

Islam. 

 

2. Sifat penelitian 
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Melihat dari permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka 

penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskipsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
42

 Selanjutnya,  

penelitian ini akan menekankan pada penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi saat sekarang.
43

 Menurut 

Husein Umar, deskriptif adalah menggambarkan sifat sesuatu yang 

berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memerikasa sebab-

sebab dari suatu gejala tertentu.
44

 Dengan sifat penelitian tersebut, 

peneliti dapat mengkaji persoalan secara objektif dari objek yang 

diteliti, dengan data-data yang diperlukan. Sifat penelitian 

dimaksudkan untuk menggambarkan pelaksanaan transaksi jual beli di 

kelompok tani Mulya Jadi Desa Totomulyo Tulang Bawag barat. 
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B. Sumber Data 

Data diartikan sebagai informasi yang diterima tentang suatu 

kenyataan atau fenomena empiris, wujudnya dapat berupa seperangkat 

ukuran  (kuantitatif, angka-angka) atau berupa ungkapan kata-kata 

(verbalize) atau kualitatif.
45

 Sumber data dalam penelitian adalah 

subjek dari mana data diperoleh.
46

 Sumber data ini bisa berupa orang, 

bisa benda, yang berada dalam wilayah penelitian dimana fenomena 

terjadi.
47

Sumber data yang akan digunakan oleh peneliti ada dua jenis 

sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung diperoleh oleh 

peneliti langsung dari sumber utamanya atau aslinya.
48

 Sumber utama 

atau informan dari penelitian ini ialah pengurus dan anggota 

kelompok tani Mulya Jadi Desa totomulyo Tulang Bawang Barat. 

Yaitu terdiri dari 3 pengurus dan 4 anggoota kelompok tani Mulya 

Jadi. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data skunder adalah sumber data kedua sesudah 

sumber data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini 
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adalah data sekunder.
49

 Menurut moloeng sumber data tambahan 

berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku, dan 

majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen 

resmi.
50

 Sumber sata sekunder yang peneliti gunakan yaitu salah 

satunya dari buku Fiqh Muamalah serta beberapa referensi buku 

yang berkaitan dengan Jual Beli. 

C. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam  penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan.  Untuk mendapatkan data yang diinginkan, peneliti 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti 

dan responden. Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

melalui wawancara ini dimaksudkan untuk mendalami dan lebih 

memahami suatu kejadian atau kegiatan subjek peneliti.
51

 Metode 

wawancara yang akan digunakan oleh peneliti adalah metode 

wawancara bebas terpimpin. Dalam melakukan metode wawancara 

bebas terpimpin, peneliti membawa pedoman yang hanya merupakan 

                                                           
49

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Soaial Dan Ekonomi, (Jakarta: PT Fajar 

Interpratama Mandiri, 2013), h. 129 
50

 Lexy j Moloeng, Metodelagi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosadakarya, 2014), h. 159 

 
51

W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Gramedia, 2002), h.115. 



31 
 

garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara kepada pengurus dan anggota 

Kelompok Tani Mulya Jadi yaitu bapak Wagirin, bapak Rudi Hartono 

dan Bapak Purnomo selaku pengurus. Untuk anggota kelompok 

peneliti melakukan wawancara dengan bapak Mardi, bapak Harno, 

Bapak Gasus, dan bapak Pamuji. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu yang lalu.
52

 Sifat utama dari data ini, tidak terbatas 

ruang dan waktu sehingga menberi peluang kepada peneliti untuk 

mengetahui hal hal yang terjadi diwaktu silam.
53

 Dalam dokumentasi ini, 

peneliti memperoleh data dari kelompok tani Mulya Jadi berupa data 

anggota kelompok, data timbangan karet, data tabungan dan data tonase. 

D. Teknik Analisa Data 

Analisa dalam penelitian merupakan bagian dalam proses 

penelitian yang sangat penting, karena dengan analisa inilah data yang ada 

akan nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah dan 

mencapai tujuan akhir penelitian. Proses analisa dilakukan setelah melaui 

proses klasifikasi berupa pengelompokan/pengumpulan data dan 

pengategorian data kedalam kelas-kelas yang telah ditentukan.  

Bagi peneliti analisa data merupakan kegiatan yang cukup berat 

dalam merumuskan guna menjawab suatu permasalahan dan mewujudkan 

                                                           
52

 W.Gulo,Metode Penelitian, (Jakarta: PT Gramedia, 2002), h. 115-123 
53

 Juliansyah noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group, 2011), h. 141 



32 
 

rumusan tersebut untuk mudah dicerna secara nalar dan runtun.
54

 Data 

yang telah terkumpul dianalisis secara induktif dan berlangsung selama 

pengumpulan data dilapangan secara terus menerus. Analisis data yang 

dilakukan meliputimereduksi data, menyajikan data, display data, menarik 

kesimpulan dan melaksanakan verifikasi.
55

 Untuk mendukung analisa 

tersebut, peneliti menggunakan metode berfikir induktif, yaitu berangkat 

dari data data khusus dan fakta empiris dilapangan kemudian menarik 

sebuah kesimpulam umum mengenai Pelaksanaan Jual Beli Karet Di 

Kelompok Mulya Jadi Tulang Bawang Barat. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Sejarah Kelompok Tani Mulya Jadi 

Kelompok tani karet Mulya Jadi merupakan salah satu kelompok 

tani yang  terletak di Desa Totomulyo  Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Kehadiran kelompok tani mulya jadi diharapkan dapat meningkatkan 

perekonomian petani karet sehingga dapat mensejahterakan para petani 

karet. 

Totomulyo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Gunung Terang Kabupaten Tulang Bawang Barat Lampung. Sumber 

pendapatan dari masyarakat desa totomulyo yang mayoritas dibidang 

pertanian, yaitu Karet, Singkong, dan juga Sawit. Namun yang menjadi 

komoditas terbesar untuk saat ini masyarakat Desa Totomulyo berprofesi 

sebagai petani karet. Karet menjadi tumpuan untuk menumpang kehidupan 

masyarakat Desa Totomulyo, banyak masyarakat yang tergantung dari 

hasil karet yang mereka peroleh. Dengan komoditas yang utama yaitu 

karet, kemudian munculah agen karet yang membeli karet petani dengan 

membuka lapak – lapak, namun tidak hanya agen karet yang membeli 

karet dari petani, melainkan banyak petani karet yang mempunyai inovasi 

yaitu mendirikan sebuah kelompok tani.  Salah satunya ialah kelompok 

tani yang didirikan oleh masyarakat Desa Totomulyo  yang diberinama 

kelompok tani Mulya Jadi. 
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Kelompok tani berdiri pada tahun 2014, dimana pada tahun 2014 

itu para petani karet merasa dipusingkan karena harga karet yang terus – 

terusan mengalami penurunan, dimana pada tahun sebelumnya harga karet 

mencapai kurang lebih 10.000 - 13.000 per kilo, kemudian di tahun 2013 

mengalami penurunan hingga mencapai 5000 per kilo. Dengan harga yang 

hanya 5000  sudah jelas bahwa para petani karet sangat mengaluh karena 

kebutuhan ekonomi yang harus terpenuhi dan dengan pendapatan yang 

tidak sesuai dengan pendapatan mereka. Maka dari itu para petani karet 

mencari solusi bagaimana supaya harga karet bisa terkatrol dan dapat 

meningkatkan pendapatan mereka, kemudian munculah sebuah pemikiran 

yaitu dengan mendirikan kelompok tani yang diberi nama kelompok tani 

Mulya Jadi.
56

 

Kelompok tani mulya jadi tidak serta merta dapat mengembalikan 

harga karet yang sempat mencapai kurang lebih 13.000 per kilo, tetapi 

harapannya ialah dapat mengkatrol harga supaya tidak terlampau rendah. 

Setidaknya harga dikelompok tani mulya jadi lebih tinggi dibandingkan 

dengan harga karet yang ada di lapak – lapak yang sudah ada. Harga karet 

kelompok tani dipastikan lebih tinggi jika dibandingkan dengan harga 

karet yang diberikan lapak karet yang ada dan bisa berselisih 1000 – 1500 

per kilo. 

Kelompok tani Mulya Jadi berdiri berdasarkan musyawarah dari 

semua petani karet yang ingin mendirikan kelompok tani Mulya Jadi. 
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Setelah dilakukan musyawarah kemudian dibentuklah struktur kelompok 

tani dan beberapa aturan - aturan yang harus di sepakati. Yang pertama 

ialah menentukan pengurus yang akan bertugas untuk mencari harga, 

membagi hasil karet, menyimpan dana dan yang lainya menjadi anggota 

dari kelompok Mulya Jadi itu sendiri. Pengurus kelompok tani Mulya Jadi 

ialah Rudi Hartono, Wagirin, dan Purnomo. Rudi hartono bertugas 

mencari harga karet, Wagirin bertugas sebagai membagi hasil karet kepada 

anggota kelompok, dan Purnomo bertugas sebagai penyimpan dana 

kelompok dan yang mengurusi utang piutang.
57

 

Kelompok tani ini berdiri dengan aturan – aturan yang berlaku dan 

harus ditaati untuk para anggota kelompok yang ingin menjadi bagian dari 

kelompok tani Mulya Jadi maupun yang sudah menjadi bagian dari 

kelompok tani Mulya Jadi. Sebelum kelompok jadi ini didirikan ada 

beberapa peraturan yang telah disepakati oleh pengurus maupun anggota 

kelompok. Peraturan – peraturan itu ialah karet tidak boleh cacat, akad 

penimbangan karet dan aturan – aturan utang piutang. 

B. Pelaksanaan Jual Beli Karet Dikelompok Tani Mulya Jadi 

Pelaksanaan transaksi jual beli yang diterapkan oleh kelompok tani 

Mulya Jadi ialah penimbangan dilakukan lima hari sekali.
58

 Jadi para 

petani karet memulai penyadapan disetiap pagi hari pukul 06.00, dan 

selasai penyadapan pada pukul 08.00, kemudian di tunggu terlebih dahulu 
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selama kurang lebih satu jam yang tujuanya ialah supaya getah karet yang 

dihasilkan oleh setiap batang pohon karet lebih maksimal, setelah getah 

karet yang sudah dihasilkan dan terkumpul dalam mangkok karet, 

kemudian dilakukan pembekuan yang tujuanya ialah supaya getah karet 

lebih cepat mengental.  Beku yang digunakan untuk  beku karet ialah jenis 

asam semut, cara kerjanya ialah dengan mencampurkan asam semut 

dengan air. Setelah asam semut tercampur dengan air maka dimasukan 

kedalam botol botol yang kemudian dibekukan ke karet yang ada di 

mangkok disetiap pohonya. Setelah penyadapan yang diakukan dalam 

waktu lima hari para petani karet kemudian memungut karetnya yang 

kemudian dikumpulkan pada satu tempat untuk kemudian dilakukan 

penimbangan.  

Dari hasil  penimbangan karet tersebut harga dipotong 200 - 400 

rupiah per kilo dengan pertimbangan ketika kulinya dari pihak yang 

melelang maka akan dipotong 200 rupiah namun ketika kulinya dari pihak 

kelompok maka akan dipotong 400 rupiah per kilo dan pemotongan itu 

juga untuk keperluan beku karet yang dibeli untuk anggota kelompok 

dalam bentuk drigen, yang kemudian para anggota akan mengambil beku 

dari drigen untuk dimasukan ke dalam botol yang kemudian akan dibawa 

ke ladang utnuk dilakukan pembekuan pada karet . Yang kemudian sisa 
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dari pembelian beku karet tersebut akan dimasukan ke kas kelompok yang 

nantinya akan dibagi diakhir tahun.
59

 

Kelompok tani karet Mulya Jadi juga menggunakan  sistem bagi 

hasil, yaitu  uang kas yang diperoleh dari hasil pemotongan harga karet 

disetiap penimbangan, kemudian dibagi untuk para pengurus dan anggota 

kelompok selama satu periode berdasarkan tonase, yaitu hasil produksi 

karet selama satu periode dari masing – masing petani karet yang menjadi 

anggota kelompok. Pada tahun 2017 kas yang terkumpul sejumlah 

32.814.432 kemudian dibagi seluruh   hasil karet yang diproduksi oleh 

petani selama 1 tahun yaitu 146.493 kg. Setelah kas dibagi dengan seluruh 

hasil karet dari para anggota seluruhnya yaitu 32.814.432 : 146.493 kg 

maka hasilnya ialah 224 rupiah perkilo. Pembagian bagi hasil itu sendiri 

ialah dengan cara tonase setiap masing masing anggota, misalnya pada 

tahun 2017 bapak gasus dalam penjualan karetnya selama satu tahun ialah 

3.838 kg kemudian dikalikan dengan bagi hasilnya sebesar 224 rupiah 

maka bagi hasil yang bapak gasus dapatkan selama satu tahun ialah 

859.712 rupiah. 

Selain sistem jual beli dan bagi hasil kelompok tani Mulya Jadi 

juga menawarkan sistem tabungan dan utang piutang. Sistem tabungannya 

yaitu setiap anggota kelompok yang ikut menabung akan dipotong dari 

hasil karet yang dijualnya dan dikembalikan pada akhir tahun. Adapun 
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sistem utang piutang yang hanya berlaku untuk anggota kelompok tani 

tanpa adanya bunga yang diberikan oleh pengurus kelompok tani.
60

 

Bapak Rudi Hartono menyatakan bahwa Kelompok tani berdiri 

berdasarkan kesepakatan bersama antara pengurus dan anggota kelompok 

yaitu tentang akad penimbanganya. Akad penimbangan karet yang telah 

disetujui oleh anggota kelompok dan para pengurus ialah setelah karet 

terkumpul semua kemudian karet dibuka dari kotaknya kemudian 

didiamkan terlebih dahulu selama satu jam, barulah kemudian 

penimbangan karet dilakukan.
61

 

Akad pelaksanaan jual beli karet yang telah disepakati yaitu 

penimbangan dilakukan setelah satu jam karet dibuka dari kotaknya 

kemudian dilakukan penimbangan karet. Pada pelaksanaannya dilapangan 

penimbangan karet tidak bisa selalu tepat pada waktunya, terkadang masih 

sering telat saat melakukan penimbangan yang menyebabkan 

penimbangan karet lebih dari satu jam. Saat peneliti melakukan 

wawancara dengan bapak Purnomo selaku pengurus mengenai 

keterlambatan dalam penimbangan itu disebabkan karena orang yang 

membeli karet sekaligus yang menimbang karet sering terlambat datang.
62

 

Kelompok tani menggunakan sistem jual beli. Dimana para petani 

karet serta  pengurus dan anggota kelompok tani menjual karet produksi 

mereka pada satu tempat yang bersamaan dan kemudian pengurus melihat 
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harga pasar apakah karet yang sudah dikumpulkan akan di jual langsung 

kepabrik ataupun akan dilelang.
63

 Namun pelaksanaan jual beli karet yang 

diterapkan oleh kelompok tani Mulya Jadi belum sepenuhnya sesuai 

dengan ajaran Islam. Itu bisa dilihat dari sering terlambatnya proses 

penimbangan karet sehingga melanggar akad yang telah disepakati oleh 

pengurus dan anggota kelompok sehingga merugikan anggota kelompok.  

Kelompok tani Mulya Jadi bisa bertahan sampai sekarang karena 

dukungan dari berbagai pihak, yaitu dari pemerintah desa, pengurus dan 

anggota kelompok itu sendiri. Anggota kelompok tani yang bergabung di 

kelompok tani rata – rata sejak berdirinya kelompok tani walaupun ada 

yang keluar dan ada yang masuk. Misalnya saja bapak Gasus, beliau 

bergabung dengan kelompok tani sejak berdirinya kelompok tani pada 

tahun 2014 dan sampai sekarang masih tergabung dikelompok tani.
64

 

Namun ada juga anggota kelompok yang bergabung pada tahun 2016 yaitu 

bapak pamuji. Alasanya beliau bergabung ialah harga dikelompok tani 

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan harga yang diberikan oleh lapak – 

lapak yang ada.
65

  

Anggota kelompok tani rata – rata memahami mekanisme jual beli 

yang diterapkan oleh kelompok tani Mulya Jadi. Saat peneliti melakukan 

wawancara dengan salah satu anggota kelompok tani Mulya Jadi yaitu 
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Bapak Mardi beliau sudah paham mekanisme jual beli yang diterapkan 

oleh kelompok tani Mulya Jadi yaitu penimbangan dilakukan lima hari 

sekali, dan sebelum dilakukan penimbangan karet terlebih dahulu dibuka 

dari kotaknya dan di diamkan selama 1 jam kemudian barulah dilakukan 

penimbangan.
66

 Namun pada hasil wawancara dengan bapak Harno, beliau 

belum paham tentang mekanisme pelaksanaan jual beli yang diterapkan 

oleh kelompok tani Mulya Jadi, beliau hanya mengetahui mekanisme jual 

beli yaitu penimbangan dilakukan lima hari sekali.
67

 

Akad pelaksanaan jual beli karet yang telah disepakati yaitu 

penimbangan dilakukan setelah satu jam karet dibuka dari kotaknya 

kemudian dilakukan penimbangan karet. Pada pelaksanaannya dilapangan 

penimbangan karet tidak bisa selalu tepat pada waktunya, terkadang masih 

sering terlambat saat melakukan penimbangan yang menyebabkan 

penimbangan karet lebih dari satu jam tepatnya  satu jam tiga puluh menit. 

Oleh karena itu para petani karet merasa dirugikan dengan sering 

terlambatnya penimbangan karena karet akan mengalami penyusutan 

terlalu banyak pada karetnya.
68

 Itulah bentuk kerugian yang dialami oleh 

anggota dengan penyusutan kadar air yang terlalu banyak maka 

dampaknya ialah berat karet akan berkurang. Anggota kelompok  karet 

menilai bahwa akad yang telah disepakati belum dilaksanakan dengan 
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semestinya, alasnya yaitu penimbangan karet masih sering terlambat dan 

merugikan petani karet. Namun anggota kelompok tidak melakukan 

komplain, alasnya karena mungkin yang menimbang karet lagi sibuk 

sehingga tidak bisa tepat waktu.
69

  

Kehadiran kelompok tani Mulya Jadi menjadi harapan  bagi 

anggota kelompok, yaitu dapat meningkatkan harga karet sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan petani karet. Anggota kelompok tani Mulya Jadi 

merasa sangat diuntungkan dengan adanya kelompok tani Mulya jadi. 

Alasannya ialah selain harga karet yang lebih tinggi, alasan lainya ialah 

karena ada program utang piutang jadi anggota bisa meminjam uang tanpa 

bunga, itulah yang dirasakan oleh anggota kelompok tani Mulya Jadi.
70

 

C. Analisis terhadap Pelaksanaan Jual Beli Dikelompok Tani Karet 

Mulya Jadi 

Tujuan dari ekonomi islam adalah hubungan manusia dengan 

manusia lain yang masuk dalam kerangka muamalah dimana salah satu 

unsurnya adalah transaksi jual beli yang pada hakekatnya diperbolehkan, 

asal tidak melanggar prinsip – prinsip etika bisnis Islam yaitu tauhid, 

keadilan, kehendak bebas, dan kejujuran. Prinsip Etika Bisnis Islam dapat 

menjadi standar dan pedoman bagi setiap manusia untuk melaksanakan 

kegiatan muamalahnya dalam jual beli. Etika Bisnis Islam itu sendiri ialah 

aturan – aturan yang mengatur pada suatu bisnis boleh bertindak atau tidak 

                                                           
69

 Wawancara dengan Bapak Gasus selaku anggota kelompok tani Mulya Jadi 

pada tanggal  09 November 2017 
70

 Wawancara dengan Bapak Gasus selaku anggota kelompok tani Mulya Jadi 

pada tanggal  09 November 2017 



42 
 

boleh bertindak, dimana aturan tersebut dapat bersumber dari aturan 

tertulis maupun aturan yang tidak tertuli dan berdasarkan prinsip prinsip 

Islam.
71

 

 

Setelah peneliti menguaraikan beberapa data, baik yang peneliti 

dapat dari perpustakaan maupun dari lapangan menganai hal – hal yang 

berkaitan dengan skripsi ini. Selanjutnya peneliti akan menguraikan 

penjelasan tentang masalah Pelaksanaan Jual Beli Karet Dikelompok Tani 

Mulya Jadi Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat. 

 Pelaksanaan jual beli di kelompok tani Mulya Jadi sudah 

berlangsung dari tahun 2014 dan sampai sekarang.  Kebiasaan dari para 

petani karet ialah mereka menjual karet kepada agen atau kelompok yang 

harganya lebih tinggi, tanpa mengetahui apakah agen atau kelompok itu 

sudah jujur dalam melakukan transaksi jual beli nya. Biasanya agen yang 

memberi harga tinggi kepada para petani karet melihat kualitas karet, 

potongan dari berat karet yang  bisa  mencapai 10%, dan biasanya ada juga 

yang bermain di timbangan yang tidak sesuai standar. 

Hal demikian sudah menjadi hal yang wajar dimasyarakat yang 

menginginkan harga tinggi namun tidak memahami apakah transaksi 

tersebut sesuai dengan prinsip – prinsip Etika Bisnis Islam. Masyarakat 

masih belum begitu memahami cara muamalah yang benar menurut Islam 

dan masih beranggapan bahwa kalau dia membeli karet tinggi pasti 
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masyarakat banyak yang menjual karetnya yang lebih tinggi walaupun 

melanggar prinsip prinsip Etika Bisnis Islam. 

Hasil wawancara peneliti kepada pengurus dan aggota kelompok  

tani Mulya Jadi yang menjadi sampel dari penelitian ini. Pelaksanaan jual 

beli karet yang diterapkan oleh kelompok tani Mulya Jadi masih 

melanggar prinsip – prinsip etika bisnis islam dan ketidaksesuaian akad. 

Akad sendiri ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum 

dikatakan sah sebelum ijab kobul dilakukan, sebab ijab kabul menunjukan 

kerelaan (keridhoan).
72

 Ketidaksesuaian akad awal dengan pelaksanaan 

ternyata merugikan salah satu pihak yaitu pihak anggota kelompok itu 

sendiri. Anggota kelompok merasa dirugikan dengan penimbangan yang 

sering terlambat sehingga melebihi batas waktu yang telah disepakati 

diawal, sehingga karet produksinya teralu banyak mengalami penyusutan 

berat karet. 

Pelaksanaan jual beli karet yang diterapkan seharusnya sesuai 

dengan prinsip Etika Bisnis Islam yaitu prinsip tauhid, kejujuran, keadilan 

dan kehendak bebas. Berdasarkan prinsip tauhid, kelompok tani belum 

sepenuhnya menerapkan prinsip Etika Bisnis Islam yaitu ketauhidtan. 

Dimana kelompok tani Mulya Jadi terkadang hanya mementingkan 

keuntungan tanpa mengharapkan ridha dari Allah atas usaha yang 

dilakukan. Tauhid itu sendiri merupakan landasan filosofi yang dijadikan 

sebagai fondasi dalam setiap kegiatan dan langkah seorang muslim yang 
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beriman.  Tidak hanya dalam berbisnis, landasan filosofi tauhid juga 

diberlakukan dalam semua lini kehidupan manusia. Allah SWT berfirman 

dalam surat al-An’an Ayat 162; yang artinya katakanlah sesungguhnya 

sembayangku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, tuhan 

semesta alam. Ayat tersebut dapat dipahami, bahwa segala sesuatu yang 

dilakukan didunia ini semata – mata karena Allah dan mengharap 

keridhaan bukan riya’ atau ingin dipuji.
73

 

Prinsip kejujuran, pelaku bisnis seharusnya memiliki sikap jujur  

dalam melaksanakan bisnisnya. Jujur dalam makna luas adalah tidak 

berbohong, tidak menipu, tidak mengada – ada dan tidak berniat untuk 

berbuat jahat.
74

 Transaksi jual beli karet yang diterapkan oleh   kelompok 

tani Mulya Jadi belum sesuai dengan prinsip kejujuran. Hal ini dapat 

diketahui dari masih sering ditemukan kecacatan barang atau karet yang 

diproduksi oleh para petani karet yang menjual karetnya dikelompok tani 

Mulya Jadi. Islam mengajarkan manusia untuk selalu bersikap jujur karena 

kejujuran tidak hanya kunci sukses seseorang akan tetapi kejujuran 

merupakan suatu modal yang besar yang harus dipertahankan dan dijaga 

baik-baik, karena kepercayaan masih dijadikan senjata utama dalam 

melakukan bisnis. Jika perilaku jujur telah ditinggalkan, maka akan 

banyak pelanggan yang akan meninggalkan bisnis kita dan beralih kepada 
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produsen yang lebih jujur, hal ini akan berdampak pada pendapatan dan 

pemasukan bisnis itu sendiri.
75

 

Prinsip keadilan, pelaksanaan jual beli karet yang diterapkan 

kelompok tani Mulya Jadi belum sesuai dengan Etika Bisnis Islam. Hal ini 

bisa dilihat dari pelaksanaan penimbangan karet yang telah dilakukan, 

dimana penimbangan karet sering terlambat dari perjanjian yang telah 

disepakati, sehingga merugikan anggota kelompok karena semakin lama 

penimbangan dilakukan setelah karet dibuka dari kotaknya  maka semakin 

banyak karet yang menyusut kadar airnya dan itu jelas merugikan petani 

karet. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang peneliti  lakukan, peneliti menyimpulkan 

bahwa pelaksanaan jual beli karet yang diterapkan oleh kelompok tani 

Mulya Jadi belum sesuai dengan prinsip – prinsip etika bisnis dalam Islam. 

Diantaranya yaitu; ketauhidtan, kejujuran, dan keadilan. 

Pelaksanaan jual beli karet yang diterapkan oleh kelompok tani 

Mulya Jadi masih terdapat unsur yang merugikan orang lain, yaitu anggota 

kelompok tani yang merasa dirugikan karena sering terlambatnya proses 

penimbangan karet, sehingga penyusutan kadar air yang terdapat didalam 

karet semakin tinggi dan membuat hasil produksi karet menjadi berkurang 

dari yang semestinya.  

  Selain itu, pelaksanaan jual beli yang diterapkan oleh kelompok 

tani Mulya Jadi belum memenuhi prinsip – prinsip etika bisnis islam. 

Dalam prinsip ketauhidtan kelompok tani belum sepenuhnya 

menerapkanya, karena dunia masih lebih dikedepankan ketimbang akhirat. 

Belum terlaksananya sebuah keadilan dan kejujuran yang diberikan oleh 

kelompok tani Mulya Jadi kepada anggotanya, sehingga anggota masih 

dirugikan karena dalam penimbangan sering terlambat, tidak sesuai 

dengan akad yang telah disepakati oleh pengurus dan anggota kelomok 

tani itu sendiri. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengemukakan 

kepada para pengurus dan anggota kelompok tani Mulya Jadi Desa 

Totomulyo Tulang Bawang Barat, supaya dalam berbisnis dan  

menerapkan proses Jual – beli hendaknya sesuai dengan apa yang 

diajarkan oleh Islam, supaya bisnis yang kita jalankan mendapat Ridha 

dari Allah SWT. 
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